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ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS,
KUALITAS AUDITOR, OPINI AUDIT, DAN LIKUIDITAS TERHADAP
LAMANYA AUDIT DELAY
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016)

Abstrak

Tujuam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, kualitas auditor, opini audit dan likuiditas terhadap audit
delay pada perusahaan sektor property dan real esatate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan data perusahaan dari tahun 2013-2016. Pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling dan diperolen 90 perusahaan property dan real estate sebagai
sampel. Audit delay adalah selisih waktu antara berakhirnya tahun fiskal sampai dengan
tanggal diselesaikannya laporan audit. Satuan data yang digunakan adalah hari dengan
skala data rasio. Analisis pada penelitian ini menggunakan program SPSS 21. Metode
analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas auditor, opini audit berpengaruh signifikan
terhadap audit delay. Sedangkan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata kunci: ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas auditor, opini audit dan
likuiditas, audit delay

Abstract

The purpose of this research is to examine and analyze the effect of size, profitability,
auditor quality, audit opinion and liquidity to audit delay in property and real estate
companies listed in Indonesia Stock Exchange. This research is conducted by using
secondary data in the form of financial data of company data from year 2013-2016. The
sample selection using purposive sampling and obtained by 90 property and real estate
company as sample. Audit delay is the time difference between the end of the fiscal year
to the date of completion of the audit report. The data unit used is the day with the ratio
of data ratio. Analysis on this research using SPSS 21 program. Data analysis method
using multiple linear regression. The results showed that size, profitability, auditor
quality, audit opinion had a significant effect on audit delay. While liquidity does not
affect audit delay.

Keywords: size, profitability, auditor quality, audit opinion and liquidity, audit delay

1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam mendukung
keberlangsungan suatu perusahaan. Menurut 1Al (2009), tujuan dari laporan keuangan

adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta



perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna.

Auditor dalam menyelesaikan proses auditnya dituntut untuk dapat menghasilkan
laporan audit yang benar dan berkualitas. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai
dengan standar prosedur audit akan semakin membutuhkan waktu pengerjaan proses
audit yang lama, namun hal ini akan meningkatkan kualitas audit.

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari berbagai segi yaitu berdasarkan total assets,
total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar
nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Penelitian
ini menggunakan total assets sebagai pengukuran ukuran perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam setelah
dibandingkan dengan total aktiva maupun modal sendiri. Tingkat kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan yang dilaporkan, diperkirakan dapat
mempengaruhi tepat atau tidaknya waktu penyajian laporan keuangan kepada publik.

Kualitas auditor sangatlah menentukan kredibilitas laporan keuangan, dimana dalam
hal ini kualitas auditor berdampak pada audit delay. Sebagian besar auditor
berpengalaman umumnya mempunyai intuisi yang lebih baik dalam mendeteksi suatu
ketidakwajaran. Perusahaan klien dalam melakukan audit laporan keuangannya akan
memilih kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki reputasi baik, yang dapat
diandalkan dalam segi service, kualitas dan kecepatan dalam mengaudit laporan
keuangan, sehingga kualitas auditor merupakan salah satu pengurang terhadap
ketidakpastian.

Tahap akhir dari proses audit adalah pemberian opini dari auditor eksternal
mengenai kewajaran suatu laporan keuangan. Opini audit adalah pendapat akuntan
independen atas laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit. Wajar tidak
sama dengan benar, wajar berarti laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki kempuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya sehingga ini akan menjadi berita baik perusahaan akan cenderung tepat

waktu dalam menyampaikan Laporan Keuangannya.



Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Saemargani (2015).
Penelitian ini berusaha menyelidiki faktor apa saja yang mempengaruhi audit delay
serta menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti Ukuran Perusahaan,
profitabilitas dan opini auditor. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu terdapat perbedaan rumus yang digunakan dan menggunakan data perusahaan
sektor property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana
penelitian sebelumnya menggunakan data perussahaan LQ 45. Penelitian ini dilakukan
pada periode 2013-2016, sedangkan penelitian sebelumnya periode 2011-2014. Selain
itu penelitian ini juga menambah variabel kualitas audit dan likuiditas, karena dalam
penelitian Aditya dan Anisykurlillah (2014) variabel ini ditemukan berhubungan secara
signifikan dengan audit delay. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk menganalisis dan menemukan bukti empiris mengeni Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, Kualitas Audit, Opini Audit, dan Likuiditas Terhadap Audit
Delay.

2. METODE

Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian menggunakan
hipotesis dengan menggunakan alat uji statistik untuk menyimpulkan hipotesis yang
menggunakan pengujian kausal (causal hypothesis). Hipotesis penjelas (Explanatory
hyphotesis) atau hipotesis kausal (causal hypothesis) adalah hipotesis yang menyatakan
hubungan satu variabel yang menyebabkan perubahan variabel lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah annual report perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di BEI dari tahun 2013-2016. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel
menggunakan kriteria tertentu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan
kriteria tertentu. Diperoleh sampel sebanyak 90 perusahaan yang telah memenubhi
Kriteria tersebut.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah annual report yang diperoleh dari
website masing-masing perusahaan yang telah diaudit oleh auditor. Metode studi
pustaka yaitu mengkaji berbagai literature pustaka seperti buku, jurnal, skripsi dan

sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

AD 90 40,00 163,00 79,0444 18,59196
upP 90 25,16 35,67 29,1536 1,67382
Pro 90 -6,99 35,89 6,0098 7,38821
KA 90 ,00 1,00 0,2333 0,42532
OA 90 ,00 1,00 0,9889 0,10541
LK 90 9,00 1906,74 288,9741 340,64158
ValidN 90

(listwise)

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Hasil analisis deskriptif diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel yang diteliti
berjumlah 90. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif selama periode
pengamatan dapat diketahui bahwa audit delay memiliki nilai minimum sebesar 40,00
adalah PT. Bumi Serpong Damai Tbk pada tahun 2014. dan Duta Pertiwi Tbk pada
tahun 2013, nilai maksimum sebesar 163,00 adalah Bakrielend Development Tbhk pada
tahun 2014 dan nilai rata-rata sebesar 79,0444, serta standar deviasi sebesar 18,59196.
Ukuran perusahaan berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar
25,16, nilai maksimum sebesar 35,67, dan nilai rata-rata sebesar 29,1536, serta nilai
standar deviasi sebesar 1,67382. Profitabilitas berdasarkan analisis deskriptif
menunjukkan nilai minimum sebesar -6,99, nilai maksimum 35,89, dan nilai rata-rata
sebesar 6,0089, serta nilai deviasi standar sebesar 7,38821. Kualitas audit berdasarkan
analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum 1,00, dan
nilai rata-rata sebesar 0,2333, serta nilai deviasi standar sebesar 0,42532. Opini audit
berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00, nilai
maksimum 1,00, dan nilai rata-rata sebesar 0,9889, serta nilai deviasi standar sebesar
0,10541. Likuiditas berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum sebesar
9,00, nilai maksimum 19,06,74, dan nilai rata-rata sebesar 288,9741, serta nilai deviasi
standar sebesar 340,64158.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov- Asymp.Sig. Keterangan
Smirnov (2-tailed)
Unstandardized Residual 1,320 0,061 Data terdistribusi normal

Sumber: Data sekunder diolah, 2018



Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai
0,061. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data terdistribusi normal apabila
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) pada uji Kolmogorov Smirnov bernilai lebih dari 0,05. Jadi,
seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal (0,061>0,05).

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin- .
Keterangan Watson DU<d<4-du Kesimpulan
Manajemen 2,006 1,7758<2,006<2,2237 Bebas
Laba Autokorelasi

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 3 diketahui D-W sebesar 2,006.
Selanjutnya, nilai D-W dibandingkan dengan nilai du dan 4-du yang terdapat pada
tabel Durbin Watson. Nilai du diambil dari tabel DW dengan n berjumlah 90 dan k=5
sehingga diperoleh du sebesar 1,7758 dan dL sebesar 1,5420. Pengambilan keputusan
dilakukan dengan ketentuan du<DW<4-du atau 1,7758<2,2006<2,2237. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini bebas autokorelasi yaitu D-W
antara 1,5 sampai 2,5 sehingga regresi ini layak digunakan.

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

UP 0,805 1,242 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Pro 0,948 1,054 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

KA 0,953 1,049 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

OA 0,953 1,028 Tidak Terjadi
LK 0,808 1,237 Multikolinearitas

Tidak Terjadi

Multikolinearitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing nilai Variance

Inflation Factor (VIF) berada kurang dari angka 10, demikian juga hasil nilai



Tolerance Value lebih dari 0,1 (10%). Dengan demikian dapat dinyatakan model
regresi tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

UP 0,071 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Pro 0,394 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
KA 0,079 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
OA 0,342 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
LK 0,718 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2018

Dari hasil tabel 5 dapat disimpulkan bahwa nilai absolut residual (ABSRES) dari
kelima variabel independen memiliki nilai sign > 0,05, maka dapat dinyatakan model
regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koef|3|e-n Thitung Signifikan Keterangan
Regresi

Konstanta 251,305 6,966

UP -3,282 -0,296 -3,040 H; ditolak
Pro -0,695 -0,276 -3,083 H, ditolak
KA 10,702 0,245 2,740 Hs diterima
OA -73,082 -0,414 -4,685 H, diterima
LK -0,009 -0,166 -1,713 diterima

Berdasarkan analisis regresi berganda pada tabel secara sistematis sebagaimana
dapat dilihat tabel 6 dapat diperoleh persamaan:
AD= 251,305 - 3,282 UP - 0,695 Pro + 10,702 KA — 73,082 OA — 0,009 LK
+
Berdasarkan persamaan regresi berganda di atas, dapat di interpretasikan sebagai
berikut: Nilai konstanta sebesar 251,305 dengan nilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas audit, opini

audit, dan likuiditas diasumsikan konstan maka audit delay akan mengalami



peningkatan, Koefisien regresi pada variabel ukuran perusahaan menunjukkan
koefisiennegatif sebesar -3,282. Hal ini menunjukkan bahwa semakin semakin besar
ukuran perusahaan maka audit delay akan meningkat. Sebaliknya jika ukuran
perusahaan menurun maka audit delay akan menurun, Koefisien regresi pada variabel
profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar -0,695. Tanda negatif artinya, jika
variabel profitabilitas meningkat, audit delay perusahaan akan menurun. Sebaliknya jika
profitabilitas perusahaan menurun makan audit delay akan meningkat, Koefisien regresi
pada variabel kualitas audit menunjukkan koefisien positif sebesar 0,982. Tanda positif
artinya, jika variabel profitabilitas meningkat, maka akan menaikkan tingkat manajemen
laba. Sebaliknya, apabila variabel profitabilitas turun, maka akan menurunkan tingkat
manajemen laba. Semakin tinggi prosentase profitabilitas pada perusahaan, maka
manajemen akan cenderung menaikkan angka laba, Koefisien regresi pada variabel
opini audit menunjukkan koefisien negatif sebesar -73,082. Hal ini menunjukkan bahwa
jika perusahaan mendapatkan opini auditor wajar tanpa pengecualian, maka audit delay
akan lebih cepat, Koefisien regresi variabel likuiditas sebesar -0,009 dengan nilai
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar likuiditas perusahaan maka audit
delay perusahaan akan meningkat. Sebaliknya jika likuiditas perusahaan menurun maka
audit delay akan menurun.
Tabel 7 Hasil Uji F

Fhitung Ftabel Sig Standar Sig.  Keterangan
9,486 2,32 0,000 2221,857 Model Fit
Sumber: Data sekunder diolah, 2018
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS v.21

pada tabel 1V.8 hasil regresi diperoleh nilai Fpiwng > Franel Yaitu sebesar 9,486 > 2,32

dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05, menunjukkan regresi yang fit. Tingkat

signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari nilai

signifikansi maka hal ini menunjukkan secara simultan audit delay dapat dijelaskan oleh

variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas audit, opini auditor, dan likuiditas.
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

] Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the Estimate

1 0,601 0,361 0,323 15,29649
Sumber: Data sekunder diolah, 2018




Hasil koefisien determinasi (Adj R?) yang ditunjukkan oleh tabel 1V.9 adalah
sebesar 0,361. Dapat diartikan bahwa 36,1% variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Ini menunjukkan bahwa 36,1% variasi audit delay dapat dijelaskan
oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, kualitas audit, opini audit, dan likuiditas.

Sisanya sebesar 63,9% variasi manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar

model.
Ujit
Tabel 9 Hasil Uji t
Variabel B thitung tabel Sig. Keterangan
UP -3,282  -3,040 1,66320 0,003 H, diterima
Pro -0,695 -3,083 1,66320 0,003 H, diterima
KA 10,702 2,740 1,66320 0,007 Hs diterima
OA -73,082 -4,685 1,66320 0,000 H, diterima
LK -0,009 -1,713 1,66320 0,090 ditolak

Sumber: Data sekunder diolah, 2018
Hasil analisis uji t yang tersaji pada tabel 1V.10 di atas dapat diketahui bahwa: Variabel
Size (Ukuran Perusahaan) Dalam penelitian ini hipotesis pertama (H;) yang diajukan
adalah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audt delay. Berdasarkan uji t yang
telah ditunjukkan pada tabel 1V.10 dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan
menghasilkan nilai t hitung sebesar -3,040 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003
memiliki nilai lebih tinggi dari a = 0,05, sehingga H; diterima. Hasil ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Variabel Profitabilitas, Dalam penelitian ini hipotesis kedua (H) yang diajukan
adalah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan uji t yang telah
ditunjukkan pada tabel 1VV.10 dapat diketahui bahwa profitabilitas menghasilkan nilai t
hitung sebesar -3,083 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 memiliki nilai lebih
tinggi dari a = 0,05, sehingga H; diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap audit delay.

Variabel Kualitas Audit, Dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H3) yang diajukan
adalah kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Berdasarkan uji t yang
telah ditunjukkan pada tabel 1V.10 dapat diketahui bahwa profitabilitas menghasilkan
nilai t hitung sebesar 2,740 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 memiliki nilai
lebih rendah dari o = 0,05, sehingga Hs diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kualtas

audit berpengaruh terhadap audit delay.



Variabel Opini Audit, Dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H4) yang diajukan
adalah opini audit terhadap audit delay. Berdasarkan uji t yang telah ditunjukkan pada
tabel 1V.10 dapat diketahui bahwa opini audit menghasilkan nilai t hitung sebesar -
4,685 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 memiliki nilai lebih rendah dari a =
0,05, sehingga H, diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh
terhadap audit delay.

Variabel Likuiditas, Dalam penelitian ini hipotesis ketiga (H4) yang diajukan
adalah likuiditas terhadap audit delay. Berdasarkan uji t yang telah ditunjukkan pada
tabel 1VV.10 dapat diketahui bahwa opini audit menghasilkan nilai t hitung sebesar -
1,713 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,090 memiliki nilai lebih rendah dari o =
0,05, sehingga H, ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh
terhadap audit delay.

Berdasarkan hasil uji t variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai thiwng Sebesar -
3,040 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H;
diterima. Dengan demikian variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay. Ukuran perusahaan diukur dari total asset suatu perusahaan. Seberapa besar total
asset yang dimiliki perusahaan selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay. Hal ini di sebabkan karena setiap perusahaan baik perusahaan besar
maupun perusahaan kecil sama-sama ingin menjaga reputasi perusahaan dimata publik.
Maka dari itu setiap itu perusahaan akan berusaha untuk melaporkan laporan
keuangannya secara tepat waktu untuk menjaga reputasi perusahaan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh Togasima dan Cristiawan (2014).
Namun, berbanding terbalik dengan penelitian Aditya dan Anisyikurlillah (2014) dan
Prameswari dan Yustrianthe (2015).

Berdasarkan hasil uji t variabel profitabilitas diperoleh nilai tpiyung Sebesar -3,038
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H;
diterima. Dengan demikian variabel profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan cenderung mempercepat audit
delay. Hal ini dikarenakan semakin tinggi profitbilitas suatu perusahaan maka laporan
keuangan yang di hasilkan perusahaan tersebut mengandung berita baik (good news) ini
menandakan kemampuan perusahaan yang laporannya berisikan berita baik akan

cenderung dengan segera mungkin lebih tepat waktu dalam mempublikasikan laporan



keuangannya ke pasar modal sehingga berita ini dapat dengan segera diterima oleh para
pengguna informasi laporan kuangan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh Mahendra dan Putra (2014), Amani
(2016), dan Putra (2016) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
audit delay.

Berdasarkan hasil uji t variabel kualitas audit diperoleh nilai thiung Sebesar 2,740
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H;
diterima. Dengan demikian variabel kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay.
Ukuran KAP mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil ini
menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai reputasi yang baik (KAP the big four)
akan memberikan kualitas pekerjaan audit yang efektif dan efisien, sehingga audit dapat
diselesaikan secara tepat waktu. KAP the big four memperoleh insentif lebih tinggi
untuk menyelesiakan pekerjaan audit lebih cepat dibandingkan KAP lainnya. Waktu
audit yang lebih cepat juga merupakan cara KAP the big four mempertahankan
reputasinya.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh puspitasari dan sari (2014), Namun,
berbanding terbalik dengan penelitian Aditya dan Anisyikurlillah (2014) dan
Prameswari dan Yustrianthe (2015).

Berdasarkan hasil uji t variabel ukuran perusahaan diperoleh nilai thiwng Sebesar -
4,685 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H;
diterima. Dengan demikian variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit
delay. Opini audit adalah opini atau pendapat yang diberikan oleh auditor independen
atas pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Opini audit yang baik harus
mengemukakan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit sesuai dengan standar
akuntansi keuangan dan tidak terdapat penyimpangan yang material sehingga
mempengaruhi pengambilan keputusan. Perusahaan dengan opini auditor selain wajar
tanpa pengecualian dipandang sebagai bad news oleh paran investor. Para investor
hanya akan percaya pada perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian
dari auditor independen. Perusahaan yang mendapat opini negatif akan cendetung
menutupi laporan keuangannya sehingga akan memperpanjang audit delay.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Kusumawardhani (2014),
Primantara dan Ni Ketut (2015), dan Putra (2016) yang menyatakan opini auditor
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berpengaruh terhadap audit delay. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Dewi
dan Jusia (2014).

Berdasarkan hasil uji t variabel likuiditas diperoleh nilai thiwng Sebesar -0,166 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,090>0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H; ditolak.
Dengan demikian variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Semakin
tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan, maka akan semakin cepat penyampaian
laporan keuangan perusahaan kepada public. Likuiditas yang tinggi menunjukkan
bahwa suatu perusahaan memiliki tingkat kemampuan pelunasan kewajiban yang tinggi.
Hal ini merupakan berita baik sehingga sehingga dalam kondisi seperti ini cenderung
akan segera mungkin menyampaikan laporan keuangan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh puspitasari dan sari (2014), Namun,
berbanding terbalik dengan penelitian Aditya dan Anisyikurlillah (2014) dan
Prameswari dan Yustrianthe (2015).

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab sebelumnya,
maka dapat disimpulankan : Ukuran perusahaan menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,003>0,05, sehingga ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Dengan
demikian H; diterima, Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini
dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003>0,05,
sehingga profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Dengan demikian H, diterima,
Variabel kualitas audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan dengan uji
t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,007<0,05, sehingga kualitas audit
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dengan demikian Hs diterima, Variabel opini
audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan dengan uji t yang
menunjukkan nilai signifikan 0,000<0,05, sehingga opini audit berpengaruh terhadap
opini audit. Dengan demikian H, diterima, Variabel likuiditas tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Hal ini dibuktikan dengan uji t yang menunjukkan nilai signifikan
0,090<0,05, sehingga opini audit tidak berpengaruh terhadap opini audit. Dengan
demikian Hs ditolak.

Atas dasar kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis memberikan

rekomendasi sebagai berikut: Menambahkan periode penelitian, sehingga diharapkan
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dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik, Penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan sampel jenis perusahaan yang lainnya, menambah variabel independen
lain, serta menambah periode penelitian, Penelitian ini didasarkan pada data sekunder,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor yang mempengaruhi audit
delay didasarkan pada data yang diperoleh langsung dari sumbernya (akuntan publik)
yang tidak dipublikasikan di BEI.
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